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MOTTO 

 

“Dan apa saja yang kamu minta dalam DOA 

 dengan penuh kepercayaan, kamu akan menerimanya” 

(MATIUS 21:22) 

 

 

Tidak ada rahasia untuk sukses dan berhasil. 

Sukses hanyalah hasil dari persiapan, kerja keras, ketekunan, serta belajar dari kegagalan. 

Dari semua usaha yang telah kamu lakukan dan tekuni, 

Satu yang paling terpenting  

Berdoa & menaruh Harapan sepenuhnya kepada TUHAN. 

Karena apapun yang kamu kerjakan, dengan sungguh-sungguh didalam TUHAN,  

Semuanya diberkati dan tidak ada yang sia-sia. 

 

   Nellyn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu sektor yang sangat baik dikembangkan saat ini merupakan sektor parawisata. 

Berkembangnya parawisata dapat meningkatkan jumlah pendapatan daerah. UU no 10 tahun 

2009 menyatakan bahwa kegiatan parawisata ditujukan untuk meningkatkan pendapatan asli 

daerah. Selain itu juga parawisata mempercepat dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

menciptakan permintaan baik untuk investasi dan juga konsumsi yang pada akhirnya akan 

menciptakan kegiatan produksi barang dan jasa. 

Kementerian Pariwisata adalah suatu badan yang bertanggung jawab atas pariwisata. 

Dengan meningkatnya jumlah wisatawan local dengan adanya tujuan wisatawan sebagai 

dampak terhadap pengembangan kemajuan teknologi. Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), 

media sosial memiliki hubungan yang luar biasa antara pelanggan dan masyarakat. Kelebihan 

dimiliki oleh media sosial memberikan kesempatan bagi lembaga resmi dan lembaga non-profit 

membangun hubungan dengan konsumen, memperkenalkan produk dan menjadi alternatif 

sarana promosi dalam memperkuat produk yang telah dipromosikan.  

Promosi merupakan salah satu upaya untuk menawarkan informasi baik produk 

ataupun jasa dengan tujuan membuat calon konsumen agar tertarik untuk menggunakan produk 

barang atau jasa yang telah dipromosikan. Menurut Stanton oleh Djaslim Saladin dan Yevis 

Marti Oesman (1991; 194) Komunikasi Pemasaran merupakan kombinasi dari penjualan tata 

muka, periklanan, promosi penjualan, dan hubungan masyarakat guna membantu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya.  

Konsep AISAS sesuai dengan era internet seperti sekarang ini. Dalam model ini 

konsumen yang melihat promosi akan tertarik dan kemudian konsumen tersebut akan berminat, 
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setelah konsumen tertatik dan berminat, konsumen akan melakukan pencarian informasi lebih 

lanjut dan mengambil tindakan untuk berkunjung, setelah berkunjung konsumen akan 

membagikan pengalaman selama perjalanan melalui media social. (The Dentsu, 2011). AISAS 

merupakan model yang mengantisipasi perilaku konsumen, dan sekaligus berfungsi untuk 

model yang beroperasi sesuai dengan kegiatan atau tindakan di lingkungan nyata (Sugiyama, 

2011). Dengan menggunakan model AISAS ini, menyederhanakan unsur pada perubahan 

psikologis konsumen dan memperluas unsur pada bagian tindakan dalam tahap (search, action, 

share) adalah tahap mencari informasi, melakukan aksi berkunjung, kemudian membagikan 

informasi yang didapatkan berdasarkan pengalaman berkunjung tersebut. Tahap dimana 

merebut perhatian konsumen, tahapan, dan sudut pandang dalam model ini membuatnya 

menjadi sangat relevan. 

Di Kabupaten Maluku Tenggara, Kei memiliki beberapa tempat wisata yang bisa 

dikunjungi. Karena banyak tempat wisata yang tersedia, ini akan menjadikan suatu persaingan 

bisnis antar tempat wisata, sehingga mengharuskan pemerintah daerah untuk dapat 

memberikan sarana dan prasarana yang sebaik mungkin untuk dapat merebut hati konsumen 

yang akan berkunjung. Salah satunya adalah Pantai Pasir panjang Kei. Pantai Pasir panjang kei 

memiliki keunikan tersendiri, Pantai ini memiliki pasir terhalus yang sudah di akui dunia 

traveldetik.com (2017). Selain itu keindahan alam dan panoramanya indah dan alam nya belum 

tersentuh, sensansi alam nya terasa di pantai pasir panjang ini. 

Masing-masing daerah pasti memiliki jenis wisata yang ditawarkan sesuai dengan ciri 

khas dan daya tarik wisata. Salah satu tempat wisata yang memiliki keunikan dan daya tarik 

khusus adalah Maluku Tenggara, Kepulauan Kei.  Kepulauan yang berada di Provinsi Maluku 

Tenggara  ini merupakan wisata unggulan yaitu berupa wisata pantai, Kei dikenal sebagai 

surganya pantai bagi beberapa pencinta destinasi wisata pantai, bahkan Kementrian Pariwisata 

Indonesia meluncurkan informasi bahwa parawisata Maluku Tenggara menuju parawisata 
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dunia, Mangente Maluku (2018). Namun kenyataannya masih banyak ditemukan orang-orang 

yang tidak mengetahui destinasi wisata yang berada di kei bahkan masih banyak yang hanya 

mengenal Kepulauan Kei namun tidak mengenal potensi wisatanya. Di kei ini juga dikenal 

dengan citra budaya yang masih sangat kental akan kesenian yang dimiliki sejak dahulu kala. 

Banyak jenis-jenis festival dan event yang diadakan oleh pemerintah Maluku tenggara sebagai 

agenda rutin untuk mempromosikan kepariwisataan dikota ini, serta sebagai upaya untuk 

melestarikan peninggalan kesenian dari para leluhur. Berbagai upaya pemerintah dalam 

memajukan sektor pariwisata dan mempertahkan kebudayaan di Maluku Tenggara sudah 

terlihat maksimal hal tersebut terbukti dengan adanya media promosi yang dibuat dalam bentuk 

website, aplikasi, serta adanya event-event yang berskala nasional hingga internasional. Namun 

segala upaya promosi tersebut dirasa sepenuhnya belum berhasil disebabkan belum tercapai 

target untuk wisatawan di luar Kota yang tidak mengetahui apa saja potensi wisata yang 

dimiliki, serta peranan media promosi yang belum berjalan efektif karena informasi yang ingin 

disampaikan tidak sampai kepada masyarakat luas. Dibawah ini akan diberikan informasi data 

pengunjung selama 5 tahun belakang: 

    Tabel 1.1. 

        Data Parawisata  

Tahun Wisatawan Mancanegara Wisatawan Nusantara 

2013 105 wisman 21.283 wisnus 

2014 181 wisman 26.981 wisnus 

2015 312 wisman 29.424 wisnus 

2016 517 wisman 37.597 wisnus 

2017 579 wisman 43.128 wisnus 

Sumber data: Data Pariwisata dan Kunjungan Wisatawan Pantai Pasir Panjang 
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Terlihat jelas bahwa pengunjung Pantai Pasir panjang kei mengalami peningkatan 

setiap tahun namun tidak sebanyak seperti tempat wisata lainnya. Karena terlihat bahwa 

pengunjung atau wisatawan yang banyak lebih kepada wisatawan nusantara. Produktivtas 

promosi perlu dilihat dan ditingkatkan untuk menarik perhatian masyarakat luar, agar lebih 

mengenal keindahaan pantai pasir panjang Kei. Pantai Pasir panjang Kei memiliki panorama 

yang indah, kekayaaan dan kecantikan alam yang memukau, hanya perlu melakukan promosi 

untuk lebih memperkenalkan destinasi wisata ini di mata semua masyarakat luar. 

Penelitian oleh Aulira M. Tan et all (2016) dengan judul “Strategi komunikasi 

pemasaran digital dinas parawisata ekonomi kreatif” Dalam penelitian tersebut peneliti 

menggunakan model AISAS, (attention, interest, search, action, share) untuk mengukur respon 

konsumen yang didapat jumlah setiap aspek pada model yang dipakai. 

Simon Hudson, Madden, Rupert Hudson (2014) Penelitian tersebut berbasis literatur 

dengan metode survey yang di sebar secara online dengan pengisian survey. Perbedaan 

penelitian terletak pada variabel consumer respon (AISAS) yang akan diteliti apakah memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan CBR seperti halnya pada emotional attachment yang 

dikembangkan (Thomson et al, 2005) yang mana dijadikan salah satu indikator penelitian 

tersebut. Selain itu akan dikaji efektifitas model AISAS menjadi bagian keberhasilan strategi 

pemasaran digital dalam membangkitkan CBR. 

Gender memberikan pengaruh positif dengan loyalitas pelanggan agar terbentuknya 

motivasi untuk membeli kembali produk barang dan jasa Paul (2007). Selain itu ada beberapa 

penelitian yang mengatakan gender sebagai variable moderasi, karena gender dapat 

memperlemah ataupun memperkuat pengaruh antar dua variabel atau labih yang diteliti Kirana 

dan Yasa (2013). 
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Penelitian yang juga dilakukan oleh Astrica Ayuni, dan Dini Salmiyah Ali. Pada 

penelitian tersebut merupakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

paradigma konstruktivisme. Teknik pengumpulan data ialah menggunakan wawacara 

mendalam (indeepth interview) pada tujuh informan yang menjadi followers Melodiary di 

media sosial Twitter dan Instagram serta merupakan pelanggan yang berpartisipasi pada 

program giveaway Melodiary. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis aktivitas 

pelanggan pada program giveaway sebagai bentuk sales prmotion Melodiary. Aktivitas 

pelanggan dalam penelitian tersebut digolongkan sebagai respon pelanggan yang dibagi dalam 

model AISAS (Attentin, Interest, Search, Action, Search). Dalam penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa semua konstruk dalam AISAS memengaruhi efektifitas program giveaway. 

Penelitian dilakukan oleh Muh syahid dan Djohar (2019). Pengembangan Model 

AISAS untuk melihat pengaruh parawisata tujuan di media social. Pada penelitian ini 

menggunakan metode SEM. Hasil penelitian memiliki dampak yang signifikan pada perhatian, 

minat, dan keinginan untuk mencari informasi lebih lanjut, tindakan berkunjung dan 

membagikan pengalaman berkunjung melalui media social. 

Berdasarkan pemaparan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kuantitatif 

yang ingin mengetahui tentang pengaruh promosi pada destinasi wisata Pantai pasir panjang 

Kei terhadap action wisatawan dengan melihat gender sebagai variabel moderasi dengan 

menggunakan pengembangan AISAS (attention, interest, search, action, share). 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, berikut rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah. 

1. Apakah promosi destinasi wisata mempengaruhi perhatian seseorang? 

2. Apakah promosi destinasi wisata mempengaruhi minat atau ketertariakan seseorang? 

3. Apakah promosi destinasi wisata mempengaruhi minat seseorang untuk mecari 

informasi lebih lanjut? 
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4. Apakah perhatian seseorang tentang destinasi wisata yang dipromosikan 

mempengaruhi keputusan untuk melakukan perjalanan? 

5. Apakah minat seseorang dalam promosi destinasi wisata mempengaruhi keputusan 

untuk melakukan perjalanan? 

6. Apakah hasil pencarian untuk informasi lebih lanjut tentang destinasi wisata yang 

dipromosikan mempengaruhi keputusan untuk melakukan perjalanan.? 

7. Apakah kegiatan wisata di daerah tujuan wisata yang dipromosikan mempengaruhi 

keinginan wisatawan untuk berbagi pengalaman mereka dalam kegiatan pariwisata? 

8. Apakah gender sebagai variabel moderasi dengan menggunakan model AISAS 

mempengaruhi tindakan wisatawan untuk melakukan perjalanan? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh promosi destinasi wisata terhadap perhatian seseorang. 

2. Untuk menguji pengaruh promosi destinasi wisata terhadap minat seseorang. 

3. Untuk menguji pengaruh promosi destinasi wisata terhadap minat seseorang untuk 

mecari informasi lebih lanjut. 

4. Untuk menguji perhatian seseorang tentang destinasi wisata yang dipromosikan 

mempengaruhi keputusan untuk melakukan perjalanan. 

5. Untuk menguji minat seseorang dalam promosi destinasi wisata mempengaruhi 

keputusan untuk melakukan perjalanan. 

6. Untuk menguji hasil pencarian untuk informasi lebih lanjut tentang destinasi wisata 

yang dipromosikan mempengaruhi keputusan untuk melakukan perjalanan. 

7. Untuk menguji kegiatan wisata di daerah tujuan wisata yang dipromosikan 

mempengaruhi keinginan wisatawan untuk berbagi pengalaman mereka dalam kegiatan 

pariwisata. 
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8. Untuk menguji gender sebagai variable moderasi dengan menggunakan model 

AISAS mempengaruhi tindakan wisatawan untuk melakukan perjalanan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dapat diharapakan memberikan manfaat pada pihak 

berkepentingan, Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh promosi destinasi wisata Pantai pasir panjang Kei terhadap action seseorang 

dengan menggunankan model AISAS. Selain itu, hasil penelitian diharapkan 

memberikan wawasan dan informasi yang lebih luas bagi Pemerintah Daerah Maluku 

Tenggara untuk lebih mengembangkan promosi, dan mahasiswa agar dapat dijadikan 

referensi untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dan dijelaskan diatas, Hasil uji yang 

menggunakan program AMOS spesifik dengan (SEM), diperoleh kesimpulan: 

a. Hasil uji validitas untuk promosi, attention, interest, search, action 

dan share. Hasilnya valid, namun untuk share pada poin ketiga dan 

interest pada poin kelima tidak valid, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya harus dihapuskan. 

b. Hasil uji tanpa gender, promosi mempengaruhi attention, promosi 

mempengaruhi interest, promosi mempengaruhi search, dan search 

mempengaruhi action, action mempengaruhi share. Sedangkan 

hipotesis ditolak karena attention tidak mempengaruhi action dan 

interest tidak mempengaruhi action. 

c. Hasil uji dengan gender laki-laki, promosi mempengaruhi attention, 

promosi mempengaruhi interest, namun promosi tidak 

mempengaruhi search. Sedangkan attention tidak mempengaruhi 

action, interest tidak mempengaruhi action, namun search 

mempengaruhi action, dan action mempengaruhi share.  

d. Hasil uji dengan gender perempuan, promosi mempengaruhi 

attention dan search namun promosi tidak mempengaruhi interest. 

Sedangkan attention dan interest tidak mempengaruhi action namun 

search mempengaruhi action, dan action mempengaruhi share. 

©UKDW



34 
 

e. Perbedaan antara gender laki-laki dengan perempuan ialah lebih 

banyak hipotesis diterima untuk perempuan daripada laki-laki. 

Kerena untuk karakteristik terdapat perbedaan pada gender laki-laki 

yang lebih cenderung ingin cepat berbeda dengan perempuan yang 

melihat segala sesuatu detail (Sumarwan: 2002). 

5.2. Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasannya adalah: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada destinasi wisata Pantai Pasir Panjang Kei, 

yang alokasinya di Kepulauan Kei. Sedangkan Parawisata di Indonesia 

terkhususnya daerah timur, memiliki banyak destinasi wisata di masing-masing 

daerah. Dalam hal ini artinya bahwa hasil penelitian ini hanya memberikan 

potret gambaran pengunjung atau wisatawan yang berkunjung di Pantai pasir 

panjang kei saja. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan aspek gender sebagai variable moderasi. 

3. Kriteria dalam penelitian ini adalah wisawatan yang pernah berkunjung ke 

pantai pasir panjang kei. 

5.3. Saran 

Dari hasil yang disimpulkan, yang dapat direkomendasikan:  

1. Bagi Pemerintah Daerah dan pengelolah tempat wisata 

Bagi Pemda dan pengelolah tempat wisata, lebih mengefektivitasikan 

promosi melalui media social, melalui berbagai cara di era digital ini. Promosi 

melalui internet dan media social, tidak hanya memberikan keuntungan semata, 

tetapi juga memperkenalkan kepada dunia luar, keindahan pantai pasir panjang 

kei. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya  

Untuk penelitian selanjutnya adalah: 

a. Ada baiknya penelitian selanjutnya menambah loyality dalam penelitian 

untuk melihat apakah wisatawan loyal untuk kembali berkunjung ke tempat 

wisata pantai pasir panjang kei. 

b. Penelitian ini hanya menggunakan gender sebagai variable moderasi, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertajam analisa, variable 

moderasi lain yang dapat dimasukan dalam penelitian selanjutnya adalah: 

Usia dan pekerjaan. 
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